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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi berkembang dengan pesatnya dengan 

munculnya macam potensi ekonomi yang beragam dan mampu menopang 

kehidupan masyarakat. Sektor perekonomian telah masuk kepada gelombang 

keempat, dimana gelombang ekonomi yang berkembang berorientasi pada ide 

dan gagasan kreatif. Pertumbuhan ekonomi yang tadinya hanya berbasis 

sumber daya alam, seperti pertanian, perternakan, dan lain sebagainya beralih 

menjadi sumber daya manusia dari era pertanian ke era industri dan informasi 

hingga ide-ide atau gagasan yang kreatif dan inovatif. Potensi perekonomian 

dari segi sumber daya manusia yang beragam tersebut telah menciptakan para 

entrepreneur (wirausaha), pengembang startup, hingga freelancer yang 

memilih bekerja dalam industri yang berbasis ide-ide kreatif dan inovatif atau 

dapat disebut industri kreatif. 

Berdasarkan Data Statistik Ketenagakerjaan Kota Tangerang tahun 

2017 sektor perekonomian di Kota Tangerang yang paling dominan adalah 

sektor perdagangan, jasa, dan industri. Pertumbuhan sektor jasa lebih tinggi 

dibanding perdagangan dan industri, dengan pertumbuhan setiap tahunnya 

mencapai 17% (BPS Kota Tangerang, 2015). Sektor jasa lebih didominasi oleh 

sub sektor swasta. Sektor jasa ini banyak diminati oleh pelaku Usaha Kecil 

Menengah (UKM). Selain jasa industri kreatif sedang berkembang di kota 

Tangerang. Pemkot Tangerang memberikan perhatian khusus dalam 

mengembangkan ekonomi kreatif karena dari sisi kesejahteraan masyarakat, 

pertumbuhan ekonomi berbasis kreativitas secara langsung akan meningkatkan 

taraf kesejahteraan. Pertumbuhan ini akan membuka peluang yang sangat besar 

untuk lapangan pekerjaan. 
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Kota Tangerang merupakan kota yang berkembang sangat pesat yang 

tadinya merupakan daerah yang tertinggal, sekarang kota Tangerang menjadi 

kota pendukung dalam perkembangan kota Jakarta terutama dalam aktivitas 

perekonomian. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat kota Tangerang 

saat ini adalah mobilitas manusia dari satu tempat ke tempat yang lain tergolong 

tinggi, sehingga membuat jarak dan waktu adalah hal yang berharga. Pada 

umumnya pekerja memulai aktivitasnya untuk bekerja membutuhkan waktu, 

biaya, belum lagi kemacetan yang terjadi. Bagi seorang entrepreneur dan 

freelancer yang mempunyai waktu lebih fleksibel dan tidak sekaku pekerja 

kantoran membutuhkan sebuah ruang untuk bekerja seperti kantor. 

Maka dari itu, sekarang konsep keperaktisan sangat diminati oleh 

masyarakat urban, dimana tempat beristirahat dan bekerja mempunyai jarak 

yang dekat. Karena kebutuhan efisiensi waktu dan biaya, muncullah hunian 

dengan konsep SOHO yang mengutamakan kepraktisan, karena 

menggabungkan dua fungsi yaitu hunian dan kantor sebagai komersil.  

SOHO singkatan dari Small Office Home Office merupakan suatu 

hunian seperti apartemen atau rumah yang didalamnya dilengkapi dengan 

berbagai macam fasilitas kantor. Hunian dengan konsep SOHO seperti hunian 

pada umumnya, hanya saja hunian dengan konsep SOHO mempunyai ijin legal 

untuk menggunakan rumah ataupun apartemen sebagai hunian maupun sebagai 

unit kantor. 

Teknologi yang berkembang semakin pesat membuat hunian berkonsep 

SOHO diminati oleh banyak masyarakat—terlebih untuk masyarakat urban. 

Hunian dengan konsep SOHO dapat memaksimalkan efektivitas dan efisiensi 

waktu, karena kantor sebagai tempat bekerja menyatu dengan rumah sebagai 

tempat tinggal. 

Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kota 

Tangerang yang merupakan kota dengan pusat perekonomiannya yang 

berkembang dengan pesat. Industri kreatif merupakan salah satu aktivitas 
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ekonomi yang sedang marak diminati oleh masyarakat urban khususnya di 

kalangan anak muda. Maka dari itu, perlunya perancangan fasilitas SOHO di 

kota Tangerang, dimana dapat memenuhi kebutuhan para pekerja didalam 

bidang jasa dan industri kreatif tanpa harus memikirkan mobilitas yang tinggi. 

Sehingga pekerja ataupun pengembang yang berkecimpung dalam bidang jasa 

dan industri kreatif dapat bekerja dengan waktu yang efisien dan meningkatkan 

tingkat produktifitas dalam bekerja. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

A. Bagaimana menentukan spesifikasi umum dan spesifikasi khusus di dalam 

merancang bangunan SOHO di Tangerang? 

B. Bagaimana menentukan lokasi yang ideal untuk pengadaan SOHO di 

Tangerang? 

C. Bagaimana menentukan konsep perancangan didalam bangunan SOHO di 

Tangerang? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perancangaan SOHO (Small Office Home Office) ini ialah 

merancang sebuah hunian yang berkonsep SOHO untuk memenuhi kebutuhan 

SOHO di kota Tangerang. Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat ditentukan 

sasaran dari tugas akhir ini, yaitu: 

A. Penyelesaian permasalahan desain yang umumnya terjadi di bangunan 

SOHO 

B. Penentuan lokasi yang ideal untuk bangunan SOHO di kota Tangerang 

C. Penentuan konsep perancangan SOHO didalam bangunan maupun tapak 

1.4 Penetapan Lokasi 

Lokasi ditentukan berdasarkan fenomena perkembangan ekonomi yang 

sedang terjadi yaitu Kota Tangerang yang merupakan salah satu kota yang 

menjadi pendukung perkembangan ekonomi dan bisnis di kota Jakarta. 
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1.5 Metode Perancangan 

Proses perancangan Small Office Home Office (SOHO) ini dilakukan 

dengan beberapa metode, yaitu: 

- Studi Literatur: berisikan literatur yang menyangkut tentang SOHO (Small 

Office Home Office) seperti standar apartemen, kantor sewa, dan mixed-use 

building. Literatur dapat berupa teori-teori untuk memahi proyek terkait, 

standar, dan peraturan pemerintah tentang proyek terkait. 

- Studi Lapangan: merupakan metode dalam pengamatan secara langsung 

pada bangunan yang serupa seperti SOHO (Small Office Home Office) dan 

mencari bangunan dengan tema dan konsep yang sesuai dengan 

perancangan untuk mengetahui dan memahami kondisi eksisting bangunan, 

kemudian menerapkan kelebihan-kelebihan dari bangunan yang sudah ada 

dan memperbaiki kekurangannya. 

- Analisa dan Sintesa: merupakan motede dalam mengkaji studi literature dan 

studi lapangan, yang kemudian disimpulkan menjadi solusi-solusi terhadap 

permasalahan yang ada sesuai dengan tema dan konsep perancangan. 

- Penentuan Konsep Perancangan: merupakan metode dalam menentukan 

konsep perancangan dari isu-isu permasalahan yang ada yang berhubungan 

dengan proyek dan tema perancangan. 

1.6 Ruang Lingkup Rancangan 

a. Perancangan SOHO (Small Office Home Office) di kota Tangerang sebagai 

suatu bangunan bermassa tunggal yang memiliki keterpaduan dengan 

konteks lingkungan di sekitarnya dan dapat memenuhi kebutuhan fasilitas 

penunjangnya (fasilitas sosisal dan fasilitas umum), sarana, dan prasarana 

bagi pengguna SOHO (Small Office Home Office). 

b. Pembahasan yang mengacu pada maksud dan tujuan perancangan yang 

berupa tinjauan dan analisa yang akan menghasilkan konsep rancangan 

berupa penyelesaian masalah. 
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c. Standar dan Peraturan yang berlaku mendasari pada perancangan SOHO 

(Small Office Home Office).   

1.7 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar dalam proses penulisan laporan perencanaan dan 

perancangan bangunan SOHO (Small Office Home Office) dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

A. BAB I Pendahuluan 

Bab Pendahuluan ini berisikan latar belakang yang menjelaskan 

mengenai perencanaan perancangan bangunan SOHO (Small Office Home 

Office), perumusan masalah, tujuan dan sasaran, penetapan lokasi bangunan 

SOHO (Small Office Home Office), metode perancangan, ruang lingkup 

rancangan, dan sistematika penulisan. 

B. BAB II Tinjauan Perencanaan 

Bab Tinjauan Perencanaan terdiri dari dua poin pembahasan, yaitu: 

a. Tinjauan Umum, berisikan pengertian SOHO (Small Office Home 

Office), Studi Literatur, Studi Kasus, dan Hasil Studi 

b. Tinjauan Khusus, berisikan Lingkup Pelayanan, Struktur Organisasi, 

Aktivitas dan Kebutuhan Ruang, Pengelompokan Ruang, dan 

Perhitungan Luas Ruang. 

C. BAB III Tinjauan Lokasi Perancangan 

Bab Tinjauan Lokasi Perancangan terdiri dari empat poin pembahasan, 

yaitu: 

a. Latar belakang lokasi, berisikan latar belakang penetapan perencanaan 

dan perancangan bangunan SOHO (Small Office Home Office) 

b. Penetapan lokasi, analisis penilaian penetapan lokasi 

c. Kondisi fisik lokasi, berisikan kondisi existing, aksesibilitas, potensi 

lingkungan, dan infrastruktur kota. 

d. Peraturan bangunan atau kawasan setempat 
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D. BAB IV Analisis Perancangan 

Bab Analisis Perancangan terdiri dari lima poin pembahasan, yaitu: 

a. Tanggapan fungsi, berisikan pewadahan aktivitas (target group), total 

kebutuhan dan besaran ruang, organisasi ruang dan pemintakatan 

ruang/zoning. 

b. Tanggapan lokasi, berisikan analisis potensi, permasalahan dan respon 

terhadap tapak (on site) dengan asumsi bahwa lahan tapak yang 

ditetapkan dalam kondisi kosong (lahan kosong). 

c. Tanggapan tampilan bentuk bangunan, berisikan ide dan gagasan 

bentuk terkait dengan tanggapan rancangan terhadap pertimbangan-

pertimbangan, rumusan bentuk bangunan, serta kontestualitas 

(selaras/kontras) 

d. Tanggapan struktur bangunan, berisikan tentang penetapan struktur 

bangunan yang akan diterapkan pada rancangan bangunan SOHO 

(Small Office Home Office), yaitu tanggapan terhadap daya dukung 

tanah, jenis pondasi, sistem struktur, bentuk struktur, material struktur, 

dan konstruksi bangunan yang digunakan. 

e. Tanggapan kelengkapan bangunan (utilitas), berisikan tentang 

penetapan sistem utilitas yang akan ditetapkan pada rancangan. 

E. BAB V Usulan Rancangan 

Bab Usulan Rancangan, berisikan usulan rancangan dalam bentuk 

sketsa-sketsa rancanngan (schematic design secara manual) yang 

diturunkan dari tanggapan perancangan BAB II Analisis Perencanaan, yaitu 

meliputi: 

a. Usulan Konsep Rancangan Bentuk 

b. Usulan Konsep Rancangan tapak (zoning makro) 

c. Usulan Konsep Rancangan Struktur 

d. Usulan Konsep Rancangan Utilitas 
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F. BAB VI Produk Rancangan Arsitektural 

Bab Produk Rancangan Arsitektural, berisikan kesimpulan dan saran 

perencanaan dan perancangan yang ditampilkan berupa gambar-gambar 

hasil rancangan arsitektural beserta dengan penjelasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


